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Article Info: Abstract: The transformation of information technology has shifted the evaluation 

paradigm from conventional written test-based models toward digital assessments 
that are more systematic, adaptive, and well-documented. This study employs a 
descriptive qualitative approach using a literature review method to examine the 
concept of Islamic Education (PAI) evaluation, the characteristics of the Merdeka 
Curriculum, and the utilization models of platforms such as Google Forms, Moodle, 
and Quizizz in the assessment process. The findings indicate that digital platforms 
contribute to improving objectivity, efficiency, transparency, and the speed of 
feedback through automatic grading features and learning outcome data analysis. 
In addition, digital platforms support the implementation of formative and 
authentic assessments in line with the principles of the Merdeka Curriculum. 
However, their implementation also faces several limitations, such as the potential 
for academic dishonesty, disparities in technology access, limitations in measuring 
affective and spiritual aspects, and reduced direct pedagogical interaction. 
Therefore, the effectiveness of digital platforms in PAI evaluation highly depends 
on teachers’ competencies in designing valid instruments and managing technology 
while maintaining orientation toward character building and Islamic values. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah membawa perubahan signifikan 
terhadap sistem pendidikan, termasuk dalam aspek 
evaluasi pembelajaran (Nasution et al., 2025). Integrasi 
platform digital dalam proses pendidikan tidak hanya 
memengaruhi metode penyampaian materi, tetapi juga 
mengubah paradigma penilaian hasil belajar. Evaluasi 
yang sebelumnya bersifat konvensional dan berorientasi 
pada tes tertulis kini bergerak menuju model asesmen 
berbasis teknologi yang lebih adaptif, terukur, dan 
terdokumentasi secara sistematis (Mas’some, 2026). 
Perubahan ini semakin relevan dalam konteks 
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan 

fleksibilitas pembelajaran serta penguatan asesmen 
formatif dan diagnostik.  

Kurikulum Merdeka yang dikembangkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi menempatkan evaluasi sebagai bagian 
integral dari proses pembelajaran. Asesmen tidak lagi 
diposisikan semata sebagai alat pengukuran hasil akhir, 
melainkan sebagai instrumen untuk memetakan 
kebutuhan belajar peserta didik, memberikan umpan 
balik berkelanjutan, dan mendukung diferensiasi 
pembelajaran (Permana, 2025). Dalam kerangka ini, 
kualitas evaluasi pembelajaran ditentukan oleh validitas 
instrumen, ketepatan umpan balik, keterlibatan peserta 
didik, serta kemampuan guru memanfaatkan data hasil 
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asesmen untuk perbaikan pembelajaran. Dalam konteks 
Pendidikan Agama Islam, evaluasi pembelajaran 
memiliki karakteristik yang lebih kompleks 
dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Penilaian 
tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga 
dimensi afektif dan psikomotorik yang berkaitan 
dengan sikap spiritual, internalisasi nilai, dan praktik 
keagamaan. Tantangan utama terletak pada bagaimana 
merancang sistem evaluasi yang mampu mengukur 
pemahaman konseptual sekaligus perkembangan sikap 
dan perilaku religius secara komprehensif (Saputra et 
al., 2025). Praktik evaluasi yang masih dominan berbasis 
tes tertulis sering kali belum mampu merepresentasikan 
keseluruhan capaian pembelajaran PAI. 

Pemanfaatan platform digital menawarkan 
alternatif strategis dalam meningkatkan kualitas 
evaluasi pembelajaran. Berbagai platform seperti 
Goggle Form, Google Classroom, Moodle, dan Quizizz 
menyediakan fitur penilaian otomatis, analitik 
pembelajaran, pengelolaan portofolio digital, serta 
pemberian umpan balik secara real time. Fitur tersebut 
berpotensi meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 
transparansi proses evaluasi. Selain itu, platform digital 
memungkinkan penerapan asesmen autentik melalui 
proyek, refleksi daring, diskusi interaktif, dan tugas 
kolaboratif yang terdokumentasi secara sistematis 
(Istiqomah et al., 2023).  

Meskipun demikian, efektivitas platform digital 
dalam meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran 
PAI pada Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya 
terkonfirmasi melalui kajian empiris yang mendalam. 
Dalam praktiknya, pemanfaatan teknologi sering kali 
terbatas pada distribusi materi dan pengumpulan tugas, 
tanpa optimalisasi fitur analitik dan umpan balik 
formatif. Selain itu, terdapat faktor pendukung dan 
penghambat seperti literasi digital guru, kesiapan 
infrastruktur, serta kemampuan peserta didik dalam 
mengakses dan memanfaatkan teknologi secara 
produktif (Wahyudi et al., 2023).  

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan 
penelitian yang secara sistematis mengkaji efektivitas 
platform digital dalam meningkatkan kualitas evaluasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Kurikulum Merdeka. Kajian ini penting untuk menilai 
sejauh mana integrasi teknologi mampu memperkuat 
validitas dan reliabilitas instrumen penilaian, 
meningkatkan keterlibatan peserta didik, serta 
mendukung pengambilan keputusan pedagogis 
berbasis data. Hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan 
model evaluasi berbasis digital serta rekomendasi 
praktis bagi guru PAI dalam mengoptimalkan 
implementasi Kurikulum Merdeka secara lebih adaptif 
dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka 
(library research) (Raihan, 2017). Pendekatan ini dipilih 
karena tujuan utama penelitian bukan untuk menguji 
hipotesis kuantitatif, tetapi untuk memahami secara 
mendalam konsep, prinsip, dan praktik evaluasi 
pendidikan Islam dalam konteks perkembangan era 
digital. Pendekatan kualitatif deskriptif memungkinkan 
peneliti untuk menganalisis fenomena pendidikan Islam 
secara kontekstual dan komprehensif berdasarkan 
sumber-sumber ilmiah yang relevan. Menurut John W. 
Creswell, penelitian kualitatif menekankan pada 
pemaknaan dan interpretasi terhadap suatu fenomena 
(Craswel, 2014). Sejalan dengan itu, Lexy J. Moleong 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif bertujuan 
memahami fenomena secara menyeluruh melalui 
analisis data berbentuk teks atau narasi (Fiantika et al., 
2022). Dengan demikian Metode ini sesuai untuk 
mengkaji evaluasi pendidikan yang bertujuan untuk 
merumuskan model pemanfaatan platform digital 
dalam evaluasi PAI berdasarkan landasan teoretis dan 
kebijakan Kurikulum Merdeka. Evaluasi PAI memiliki 
dimensi normatif dan pedagogis yang perlu dianalisis 
melalui kajian literatur yang sistematis. Dengan 
pendekatan ini, model yang dikembangkan dibangun 
dari sintesis teori evaluasi pendidikan Islam dan konsep 
asesmen berbasis digital. 

 

Hasil dan Diskusi 
Evaluasi Pendidikan Agama Islam 

Evaluasi pembelajaran merupakan proses 
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan 
menafsirkan informasi tentang proses dan hasil belajar 
peserta didik guna menentukan ketercapaian tujuan 
pembelajaran. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai 
alat pengukuran hasil akhir, tetapi juga sebagai dasar 
pengambilan keputusan dalam memperbaiki strategi, 
metode, dan perencanaan pembelajaran (Aula et al., 
2024). Melalui evaluasi yang terencana, guru dapat 
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan peserta didik 
serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran secara 
lebih tepat (Putera, 2025). Sementara itu, Platform secara 
umum adalah sistem berbasis teknologi yang 
menyediakan ruang, layanan, dan fitur untuk 
mendukung aktivitas tertentu secara terintegrasi. Dalam 
konteks pendidikan, platform digital berfungsi sebagai 
media pengelolaan materi, komunikasi, distribusi tugas, 
serta pelaksanaan penilaian. Keberadaan platform 
memungkinkan proses pembelajaran dan evaluasi 
dilakukan secara lebih terstruktur, terdokumentasi, 
serta mudah diakses oleh guru dan peserta didik.  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, evaluasi 
memiliki fungsi yang lebih luas karena tidak hanya 
mengukur aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan 
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psikomotorik, seperti sikap religius dan praktik ibadah. 
Pemanfaatan platform digital dapat mendukung proses 
tersebut melalui penyediaan umpan balik cepat, 
penyimpanan portofolio, serta analisis hasil belajar yang 
lebih sistematis (Handayani, 2025). Dengan demikian, 
evaluasi berbasis platform membantu guru PAI 
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tidak hanya 
tercapai secara akademik, tetapi juga berkontribusi pada 
pembentukan karakter dan penguatan nilai-nilai 
keislaman peserta didik. 

 
Model Pemanfaatan Platform Digital dalam Evaluasi 
PAI 

Pemanfaatan platform digital dalam evaluasi 
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari 
penyesuaian praktik pembelajaran terhadap tuntutan 
Kurikulum Merdeka yang menekankan asesmen 
formatif dan penggunaan data hasil belajar secara 
berkelanjutan. Evaluasi tidak lagi terbatas pada tes 
tertulis konvensional, tetapi mulai memanfaatkan 
sistem berbasis daring yang memungkinkan 
pengelolaan soal, koreksi otomatis, penyimpanan nilai, 
serta dokumentasi hasil belajar secara lebih terstruktur 
dan efisien.  Dalam praktiknya, beberapa platform yang 
digunakan dalam evaluasi PAI antara lain Goggle Form, 
Moodle, dan Quizizz. Masing masing platform memiliki 
karakteristik yang mendukung pelaksanaan penilaian 
secara daring, baik dalam bentuk penugasan, kuis 
interaktif, maupun pengelolaan hasil evaluasi. 
Penggunaan platform tersebut menjadi dasar untuk 
melihat bagaimana sistem evaluasi PAI berbasis digital 
dijalankan dalam konteks pembelajaran.  
 
Google Form  

Google Form merupakan salah satu platform 
online yang menyediakan template lembar kerja dan 
formulir untuk digunakan untuk mendapatkan data. 
Form Google ini dapat digunakan untuk menilai hasil 
belajar. Template formulir Google mudah digunakan 
dan dipahami. Dengan hanya memasukkan kunci 
jawaban saat membuat soal, Penggunaannya relatif 
sederhana karena guru cukup memasukkan kunci 
jawaban saat menyusun soal sehingga sistem dapat 
melakukan penilaian otomatis. Setelah formulir selesai 
dibuat, guru membagikan tautan kepada siswa untuk 
diisi secara daring, dan seluruh respons dapat dipantau 
melalui menu tanggapan yang terhubung dengan 
spreadsheet (Pramdjaya, 2024).  

Google Forms dapat dimanfaatkan oleh siswa, 
guru, dosen, maupun profesional untuk membuat kuis, 
survei, dan berbagai jenis formulir berbasis internet. 
Fitur pengaturan akses seperti hanya melihat atau dapat 
mengedit memungkinkan pengelolaan dokumen secara 
fleksibel, baik untuk penggunaan publik maupun 
terbatas. Dalam bidang pendidikan, platform ini 

berperan dalam pelaksanaan latihan dan ulangan 
daring, pengumpulan pendapat, pendataan guru dan 
siswa, pembuatan formulir pendaftaran, serta 
penyebaran kuesioner secara online. 

 
Moddle 

Moodle merupakan platform pembelajaran 
berbasis Learning Management System yang dirancang 
untuk mengelola proses pembelajaran secara daring. 
Sistem ini memungkinkan guru menyusun materi, 
mengatur aktivitas belajar, serta melaksanakan evaluasi 
dalam satu ruang digital yang terintegrasi. Moodle 
menyediakan berbagai fitur seperti unggah materi, 
forum diskusi, kuis, tugas, dan pengelolaan nilai yang 
dapat diakses sesuai kebutuhan pembelajaran (Yuda, 
2024). Dalam konteks evaluasi, Moodle mendukung 
pembuatan soal pilihan ganda, esai, maupun bentuk 
soal lainnya yang dapat dikoreksi secara otomatis atau 
manual. Hasil penilaian tersimpan dalam sistem dan 
dapat dianalisis melalui laporan yang tersedia. Dengan 
fitur tersebut, Moodle membantu guru melaksanakan 
evaluasi secara lebih terstruktur, terdokumentasi, dan 
mudah dipantau. Tidak hanya itu, platform ini juga  
dapat mempermudah guru untuk pembuatan silabus, 
pengelolaan kelas berdasarkan bahan ajar maupun 
aktivitas kegiatan di dalam kelas. Lebih jauh platform 
tersebut dapat membantu siswa untuk belajar lebih 
mandiri, lebih aktif, dan dapat berkolaborasi. Selain itu, 
Moodle juga dapat diakses kapan pun dan di manapun 
karena bersifat fleksibel. Dapat disimpulkan bahwa 
Moodle sangat membantu guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran. 

 
Quizizz 

Quizizz merupakan platform pembelajaran 
berbasis Web yang digunakan sebagai media untuk 
melakukan evaluasi (tes maupun non tes) secara online. 
Media Quizziz  memungkinkan guru membuat kuis 
interaktif secara daring. Aplikasi ini dirancang untuk 
mendukung pembelajaran sinkron maupun asinkron. 
Guru dapat menyusun soal pilihan ganda, isian singkat, 
maupun soal berbasis gambar dan grafik sesuai 
kebutuhan materi. Tampilan tes yang diberikan dari 
media Quizizz lebih menarik dengan memadukan text, 
gambar, audio dan warna-warna yang dikombinasikan 
menjadi satu (Ekayana, 2021).  Keunggulan utama 
Quizizz terletak pada tampilan interaktif dan sistem 
umpan balik instan yang memungkinkan peserta didik 
langsung mengetahui benar atau salahnya jawaban. 
Fitur papan peringkat mendorong kompetisi yang 
positif sehingga evaluasi tidak dipersepsikan sebagai 
beban, tetapi sebagai bagian dari proses belajar yang 
lebih menarik. Aplikasi ini dirancang dalam bentuk kuis 
berbasis permainan dengan elemen avatar, musik, tema, 
dan meme yang meningkatkan keterlibatan siswa, serta 
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mendukung kelas virtual multipemain dengan sistem 
peringkat pada setiap soal. Dengan demikian, Quizizz 
dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang 
menyenangkan sekaligus untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 
Pemanfaatan Quizizz dalam evaluasi pembelajaran 
terbukti mampu memberikan data hasil belajar secara 
cepat dan sistematis. Guru dapat mengakses laporan 
hasil kuis secara otomatis, lengkap dengan persentase 
jawaban benar, tingkat kesulitan soal, serta performa 
individu siswa. Informasi tersebut membantu guru 
melakukan analisis pembelajaran secara lebih akurat. 
Selain itu, Quizizz mendukung prinsip evaluasi formatif. 
Guru dapat menggunakan kuis sebagai alat 
pemantauan pemahaman siswa di tengah proses 
pembelajaran, bukan hanya di akhir materi. Pendekatan 
ini memungkinkan adanya perbaikan strategi mengajar 
secara langsung apabila ditemukan kendala dalam 
pemahaman peserta didik. 
 
Dampak dan Keterbatasan Penggunaan Platform 
Digital terhadap Kualitas Evaluasi Pembelajaran PAI 

Perkembangan teknologi informasi telah 
mendorong transformasi sistem evaluasi pembelajaran 
PAI melalui pemanfaatan platform digital seperti 
Moodle, Google Forms, dan Quizizz. Penggunaan 
platform ini menghadirkan sistem penilaian yang lebih 
terstruktur, terdokumentasi, dan berbasis data. Fitur 
koreksi otomatis membantu meningkatkan objektivitas 
dan akurasi hasil penilaian dengan meminimalkan 
kesalahan teknis dan bias subjektif. Dalam konteks PAI, 
hal ini penting terutama dalam pengukuran ranah 
kognitif seperti pemahaman akidah, fiqih, dan sejarah 
Islam (Syarifuddin et al., 2026). Selain itu, platform 
digital memungkinkan pemberian umpan balik secara 
cepat sehingga peserta didik dapat segera mengetahui 
hasil evaluasi dan melakukan perbaikan. Guru juga 
dapat memanfaatkan data hasil penilaian untuk 
merancang tindak lanjut pembelajaran seperti remedial 
dan pengayaan. Keberadaan fitur analisis butir soal 
mendukung penguatan validitas dan reliabilitas 
instrumen evaluasi. Di samping itu, variasi bentuk 
penilaian seperti proyek, portofolio digital, refleksi 
daring, dan diskusi interaktif memperluas cakupan 
asesmen sehingga tidak hanya berfokus pada tes 
tertulis.  

Namun, penggunaan platform digital juga 
menghadirkan sejumlah tantangan. Evaluasi berbasis 
daring berpotensi membuka peluang  kecurangan 
akademik yang dapat menurunkan validitas hasil 
penilaian. Skor yang diperoleh tidak selalu 
mencerminkan kemampuan autentik peserta didik.  
Lebih jauh peserta didik juga kerap menimbulkan 
gangguan bagi peserta didik dikarenakan tidak fokus 
terhadap pembelajaran dan justru terdorong untuk 

mengakses hal-hal lain. Karena tidak sedikit siswa yang 
lebih tertarik menjelajahi konten yang tidak berkaitan 
dengan materi pembelajaran. Selain itu, instrumen 
digital cenderung lebih efektif dalam mengukur aspek 
kognitif dibandingkan dimensi afektif dan spiritual 
yang menjadi inti pembelajaran PAI (Nisa et al., 2025). 
Kesenjangan akses perangkat dan jaringan internet juga 
dapat menimbulkan ketidakadilan dalam pelaksanaan 
evaluasi. Gangguan teknis berpotensi memengaruhi 
performa siswa yang sebenarnya memiliki kompetensi 
memadai. Di sisi lain, berkurangnya interaksi langsung 
antara guru dan peserta didik dapat membatasi proses 
pembinaan karakter dan pendalaman nilai. Oleh karena 
itu, pemanfaatan platform digital dalam evaluasi PAI 
perlu dirancang secara proporsional agar keunggulan 
teknologinya mendukung, bukan menggantikan, 
substansi pedagogis dan tujuan pembentukan karakter 
Islami. 

 
Kesimpulan 

Pemanfaatan platform digital dalam evaluasi 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
Kurikulum Merdeka memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan kualitas penilaian, terutama 
dalam aspek objektivitas, efisiensi, transparansi, serta 
pengelolaan data hasil belajar. Fitur koreksi otomatis, 
analisis butir soal, dan umpan balik real time 
mendukung penguatan validitas dan reliabilitas 
instrumen evaluasi. Selain itu, variasi bentuk asesmen 
berbasis digital memungkinkan penerapan penilaian 
yang lebih adaptif dan sesuai dengan prinsip asesmen 
formatif dalam Kurikulum Merdeka. 

Namun demikian, penggunaan platform digital 
belum sepenuhnya mampu menggantikan dimensi 
evaluasi yang bersifat afektif dan spiritual dalam 
pembelajaran PAI. Tantangan berupa potensi 
kecurangan akademik, kesenjangan akses teknologi, 
serta berkurangnya interaksi langsung antara guru dan 
peserta didik perlu menjadi perhatian. Oleh karena itu, 
integrasi platform digital dalam evaluasi PAI harus 
dirancang secara proporsional dan strategis agar 
teknologi berfungsi sebagai pendukung peningkatan 
mutu pembelajaran, bukan sebagai pengganti substansi 
pedagogis dan tujuan pembentukan karakter Islam.  
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